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ABSTRAK 

 

 

Peningkatan Profitabilitas Melalui Efisiensi Modal Kerja Dan 

Likuiditas Pada Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic 

Index (JII)  

Oleh Helen Monalisa, NIM 1811140050. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan 

profitabilitas melalui efisiensi modal kerja dan likuiditas pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif dan juga menggunakan alat analisis data 

panel dengan menggunakan E-views 9. Teknik penentuan sampel 

menggunakan purposive sampling dan sampel yang digunakan 

sebanyak 15 perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan secara 

parsial efisiensi modal kerja berpengaruh terhadap peningkatan 

profitabilitas, sedangkan likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

peningkatan profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII). Secara simultan efisiensi modal kerja 

dan likuiditas berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas 

pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

 

Kata kunci : Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas, Profitabilitas, 

Jakarta Islamic Index (JII) 
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ABSTRACT 

 

 

Increasing Profitability Through Working Capital Efficiency and 

Liquidity in Companies Listed in the Jakarta Islamic Index (JII) 

By Helen Monalisa, NIM 1811140050. 

 

This study aims to analyze the increase in profitability 

through working capital efficiency and liquidity in companies 

listed on the Jakarta Islamic Index (JII). This study uses 

associative research with a quantitative approach and also uses 

panel data analysis tools using E-views 9. The sampling technique 

uses purposive sampling and the sample used is 15 companies. 

The results of this study partially show that working capital 

efficiency has an effect on increasing profitability, while liquidity 

has no effect on increasing profitability in companies listed on the 

Jakarta Islamic Index (JII). Simultaneously working capital 

efficiency and liquidity have an effect on increasing profitability 

in compnies listed on the Jakarta Islamic Index (JII). 

 

Keywords: Working Capital Efficiency, Liquidity, Profitability, 

Jakarta Islamic Index (JII) 
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MOTTO 
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orang (tergantung) apa yang diniatkan, barang siapa niatnya 

hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya. Barang siapa yang hijrahnya 

karena dunia yang ingin digapainya atau karena seorang 

perempuan yang dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa 

dia niatkan. 

(HR.Bukhari) 

 

Jangan takut gagal sesungguhnya semua tergantung niatmu. 

Tergantung dirimu, bagaimana usahamu, do‟a mu dan restu 

kedua orang tua mu. 

(Helen Monalisa)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan saham syariah pada Daftar Efek 

Syariah (DES) mengalami peningkatan yang signifikan, hal 

ini ditunjukkan oleh Statistik saham syariah yang 

dikeluarkan oleh OJK dibawah ini:  

Tabel 1.1 Perkembangan Saham Syariah 

Tahun  2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Periode I 302 322 328 321 351 381 408 467 

Periode II 328 329 331 345 375 407 435 - 

 Sumber : Data diolah, 20211 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa 

pada tahun 2018-2020 terus mengalami peningkatan tanpa 

ada perkembangan yang fluktuatif. Perkembangan saham 

syariah disebabkan oleh kesadaran  masyarakat semakin 

meningkat terhadap pentingnya pemilihan perusahaan saham 

syariah yang melaksanakan investasi dengan prinsip syariah, 

                                                           
1
Statistik saham syariah. https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-

dan-statistik/saham-syariah/Documents/Pages/Statistik-Saham-Syariah---

September-2020/Statistik%20Saham 2020%20September.pdf. Diakses 18 

Oktober 2021. 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/saham-syariah/Documents/Pages/Statistik-Saham-Syariah---September-2020/Statistik%20Saham%202020%20September.pdf
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/saham-syariah/Documents/Pages/Statistik-Saham-Syariah---September-2020/Statistik%20Saham%202020%20September.pdf
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/saham-syariah/Documents/Pages/Statistik-Saham-Syariah---September-2020/Statistik%20Saham%202020%20September.pdf
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salah satunya yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 

Dalam hal melaksanakan investasinya, para investor 

memfokuskan pada analisis profitabilitas. Dengan demikian 

dalam upaya menarik investor perusahaan harus selalu 

menjaga kondisi profitabilitasnya.2 Hal ini disebabkan oleh 

semakin tinggi rasio profitabilitas maka semakin baik 

kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan.3 

Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Miswanto 

menyatakan bahwa  profitabilitas perusahaan menjadi tolak 

ukur untuk mengetahui berhasil atau tidaknya suatu 

perusahaan.4  

Pasar Modal Syariah di Indonesia dimulai dengan 

terbitnya Reksa Dana Syariah oleh PT.Danareksa Investment 

Managemen (DIM) pada 3 Juli 1997. Bursa Efek Indonesia 

                                                           
2
 Sri Wartini Agus Wibowo, “Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas Dan 

Leverage Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Di Bei,” Jurnal 

Dinamika Manajemen 3, 1 (2013). 
3
 Hasrianto Rika Dwi Ayu Parmitasari, “Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, Leverage, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen 

Saham-Saham Yang Terdaftar Pada Jakarta Islamic Index (JII) Periode Tahun 

2011-2015,” Journal uin-alauddin (2015). 
4
 Miswanto, yanuar Rifgi Abdullah, and Shofia Suparti, “Pengaruh 

Efisiensi Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan,” Jurnal Bisnis dan Ekonomi (JBE) 24, 2 

(2017). 
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bekerjasama dengan DIM meluncurkan Jakarta Islamic 

Index (JII) pada 3 Juli 2000 bertujuan untuk memandu 

investor menginvestasi dana secara syariah. Dengan hadirnya 

index tersebut, para pemodal telah disediakan saham yang 

dapat dijadikan sarana  berinvestasi sesuai dengan prinsip 

syariah. Jakarta Islamic Index (JII) merupakan saham yang 

mencerminakan kinerja 30 saham dengan kapasitas pasar dan 

nilai transaksi terbesar di antara saham syariah yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia (BEI).5 Saham yang termasuk 

kedalam Jakarta Islamic Index (JII) adalah emiten yang 

mana kegiatan usahanya dinilai tidak bertentangan dengan 

syariah Islam. Alasan pemilihan Jakarta Islamic Index (JII) 

merupakan indeks pilihan dan memiliki peringkat tertinggi 

dari segi likuiditas dan kapasitas pasar.6 

 Pasar modal syariah memiliki peran yang cukup 

besar dalam meningkatkan pangsa pasar perusahaan berbasis 

                                                           
5
 Asnaini dan Herlina. 2017. Lembaga Keuangan SYariah Teori dan 

Praktiknya Di Indonesia. Pustaka Pelajar : Yogyakarta.  
6
 Ferina Nurlaily Cendy Andrie Pratama, Devi Farah Azizah, 

“Pengaruh Retrun on Equity (Roe), Earning Per Ratio (EPS), Current Ratio 

(CR) Dan Debt to Equiry (DER) Terhadap Harga Saham,” Jurnal Adminidtrasi 

Bisnis (JAB) 66,1 (2019). 
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syariah, sehingga diperlukan suatu pelaporan yang baik agar 

meningkatkan daya tarik investor. Dengan demikian analisis 

laporan keuangan sangat penting salah satunya analisis 

terhadap peningkatan profitabilitas. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Parmitasari7, Abdullah8, Octavianty9, 

Werdiningtyas10, dan Rofiah dkk11 menyatakan bahwa 

efisiensi modal kerja dan likuiditas berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Sedangkan dalam penelitian Daniel12, Wibowo 

                                                           
7
 Hasrianto Rika Dwi Ayu Parmitasari, “Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, Leverage, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen 

Saham-Saham Yang Terdaftar Pada Jakarta Islamic Index (JII) Periode Tahun 

2011-2015,” Journal uin-alauddin (2015). 
8
 Miswanto, yanuar Rifgi Abdullah, and Shofia Suparti, “Pengaruh 

Efisiensi Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan,” Jurnal Bisnis dan Ekonomi (JBE) 24, 2 

(2017). 
9
 Ellyn Octavianty and Defi Jumadil Syahputra, “Pengaruh Efisiensi 

Modal Kerja Dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub 

Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei),” JIAFE (Jurnal 

Ilmiah Akuntansi Fakultas Ekonomi) 1, 2 (2015). 
10

 Sam‟ani Rilla Werdiningtyas, “Analisis Pengaruh Receivable 

Turnover (RTO), Inventory Turnover (ITO), Working Capital Turnover 

(WCTO), Dan Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2011-2017 

1Rilla,” Jurnal Sains Ekonomi dan Perbankan Syariah 151, 2 (2018). 
11

 Muzayyanatur Rofiah, Ronny Malavia Mardani, and Budi Wahono, 

“Pengaruh Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas Dan Solvabilitas Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Food Dan Beverage Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI),” Jurnal Ilmiah Riset Manajemen 6, 1 (2017). 
12

 david Yanto Daniel Mahulae, “Analisis Pengaruh Efisiensi Modal 

Kerja, Likuiditas, Dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas,” Jumansi Stindo 9, 

May (2020). 
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dan Wartini13 menyatakan bahwa efisiensi modal kerja 

berpengaruh terhadap profitabilitas sedangkan likuiditas, 

solvabilitas, leverage tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Selain itu, dalam penelitian Nugroho14 

menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

efisiensi modal kerja, likuiditas dan solvabilitas terhadap 

profitabilitas. 

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk 

menganalisis peningkatan profitabilitas melalui efisiensi 

modal kerja dan likuiditas pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) Periode Tahun 2018-2020. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah efisiensi modal kerja berpengaruh terhadap  

peningkatan profitablitas pada perusahaan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index (JII) Periode Tahun 2018-2020?  

                                                           
13

 Sri Wartini Agus Wibowo, “Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas Dan 

Leverage Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Di Bei,” Jurnal 

Dinamika Manajemen 3, 1 (2013). 
14

 Setyo Budi Nugroho, “Analisis Pengaruh Efisiensi Modal Kerja , 

Likuiditas Dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk),” Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis 1, 1 (2012). 
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2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap peningkatan 

profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) Periode Tahun 2018-2020?  

3. Apakah efisiensi modal kerja dan likuiditas secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap peningkatan 

profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) Periode Tahun 2018-2020? 

4. Berapa besar pengaruh efisiensi modal kerja dan likuiditas 

terhadap peningkatan profitabilitas pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Periode Tahun 

2018-2020? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh efisiensi modal kerja 

terhadap peningkatan profitablitas pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Periode Tahun 

2018-2020.  

2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap  

peningkatan profitablitas pada perusahaan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index (JII) Periode Tahun 2018-2020. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh  efisiensi modal kerja dan 

likuiditas secara bersama-sama terhadap peningkatan 

profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) Periode Tahun 2018-2020. 

4. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh efisiensi modal 

kerja dan likuiditas terhadap peningkatan profitabilitas 

pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

(JII) Periode Tahun 2018-2020. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

kalangan akademis dan juga menambah wawasan tentang 

peningkatan profitabilitas melalui efisiensi modal kerja dan 

likuiditas pada peusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index (JII)  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan dapat bermanfaat sebagai bahan 

pertimbangan dalam peningkatan profitabilitas melalui 

efisiensi modal kerja dan likuiditas pada perusahaan 
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Jakarta Islamic Index (JII) sehingga dapat dijadikan 

acuan untuk perusahaan kedepannya. 

b. Bagi investor dapat bermanfaat sebagai bahan 

pertimbangan yang bermanfaat untuk pengmbilan 

keputusan investasi. 

c. Bagi Masyarakat hasil penelitian diharapkan dapat 

bermanfaat dan memberikan ilmu baru dikalangan 

masyarakat dan memandang saham syariah sebagai 

lembaga keuangan yang mana segala kegiatan 

operasionalnya menggunakan prinsip syariah. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan mampu 

memberikan referensi mengenai menganalisa kinerja 

keuangan Saham Syariah melalui Peningkatan 

Profitabilitas Melalui Efisiensi Modal Kerja dan 

Likuiditas Pada Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII). Untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan menggunakan konsep berbeda dengan 

mengkaji pengaruh lain selain variable yang terdapat 

dalam penelitian ini. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu diuraikan dalam 

penelitian ini, karena ini mengacu dari beberapa penelitian 

sebelumnya. Ruanag lingkup yang digunakan dalam 

penelitian ini hamper sama namun objek dan periode waktu 

yang digunakan berbeda, maka terdapat perbedaan yang 

dapat dijadikan referensi untuk saling melengkapi. Berikut 

ini penelitian terdahulu.  

Penelitian yang dilaksanakan oleh David Yanto 

Daniel Mahuela bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

efisiensi modal kerja, likuditas dan solvabilitas terhadap 

profitabilitas baik secara parsial maupun simultan pada 

perusahaan-perusahaan industri barang konsumsi yang go 

public di BEI tahun 2002-2005. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 20 

perusahaan, teknik analisis yang digunakan adalah regresi 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

parsial efisiensi modal kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas, namun likuiditas dan 
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solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas.
 15 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

membahas variable efisiensi modal kerja dan likuiditas 

terhadap profitabilitas. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya terdapat pada periode 

penelitian yaitu pada tahun 2002-2005. 

Penelitian oleh Rika Dwi Ayu Parmitasari dan 

Hasrianto bertujuan untuk  memperoleh bukti empiris 

tentang pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage dan 

ukuran perusahaan terhadap kebijakna deviden. Penelitian 

ini mengunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel 11 

perusahaan, teknik analisis yang digunakan adalah regresi 

berganda. Hasil penelitian ini adalah bahwa variabel 

profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap kebijakan deviden. Sedangkan 
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 david Yanto Daniel Mahulae, “Analisis Pengaruh Efisiensi Modal 

Kerja, Likuiditas, Dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas,” Jumansi Stindo 9, 

May (2020). 
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leverage berpengaruh negative dan signifikan terhadap 

kebijakan deviden.
 16 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas mengenai likuiditas melakukan studi kasus pada 

saham yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). Adapun 

perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terdapat pada periode penelitian yaitu tahun 

2011-2015.  

Penelitian oleh Miswanto, Yanuar Rifqi Abdullah 

dan Shofia Suparti bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh Efisiensi Modal Kerja, Pertumbuhan 

Penjualan, dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2014. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

sampel 62 perusahaan, teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
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 Hasrianto Rika Dwi Ayu Parmitasari, “Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, Leverage, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen 

Saham-Saham Yang Terdaftar Pada Jakarta Islamic Index (JII) Periode Tahun 

2011-2015,” Journal uin-alauddin (2015). 
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adalah Efisiensi Modal Kerja yang diproksikan oleh 

Working Capital Turnover (WCT) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. Pertumbuhan Perusahaan 

yang diproksikan oleh pertumbuhan penjualan berpengaruh 

negative dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Ukuran 

Perusahaan yang diproksikan oleh Firm Size berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas.17 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

membahas indikator Efisiensi Modal Kerja terhadap 

profitabilitas. Adapun perbedaan dalam penelitian ini 

dengan sebelumnya terdapat pada indikator profitabilitas 

yang digunakan adalah ROA, penelitian sebelumnya 

menggunakan periode penelitian tahun 2012-2014. 

Penelitian oleh Agus Wibowo dan Sri Wartini 

bertujuan untuk mengkaji sejauh mana sejauh mana 

pengaruh WCT, CR, dan DTA terhadap ROI perusahaan 

manufaktur di bursa efek Indonesia baik secara simultan 
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 Miswanto, yanuar Rifgi Abdullah, and Shofia Suparti, “Pengaruh 

Efisiensi Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan,” Jurnal Bisnis dan Ekonomi (JBE) 24, 2 

(2017). 
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maupun parsial. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunkan non probabilistik sampling, dengan jumlah 

sampel sebanyak 149 perusahaan. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa efisiensi modal kerja berpengaruh 

signifikan terhadap profitabiilitas yang artinya secara 

keseluruhan adalah besar kecilnya profitabilitas perusahaan 

dipengaruhi oleh efisiensi modal kerja, sedangkan likuiditas 

dan leverage tidak  berpengaruh. Secara bersama-sama 

besar kecilnya profitabilitas dipengaruhi oleh efisiensi 

modal kerja, likuiditas dan leverage.
 18 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama membahas menganai 

efisiensi modal kerja, likuiditas terhadap profitabilitas. 

Adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah jika 

penelitian sebelumnya meneliti tentang profitabilitas pada 

perusahaan  manufaktur di Bursa Efek Indonesia dan 

menggunkan periode penelitian yaitu tahun 2008-2009. 
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 Sri Wartini Agus Wibowo, “Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas Dan 

Leverage Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Di Bei,” Jurnal 

Dinamika Manajemen 3, 1 (2013). 
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Penelitian Setyo Budi Nugroho betujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh efisiensi modal kerja, 

likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas pada PT. 

Telekomunikasi Indonesia. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik analisis liner berganda. Hasil 

penelitian diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara efisiensi modal kerja, likuiditas dan 

solvabilitas terhadap profitabilitas.19 

Persamaan dengan peneletian sebelumnya adalah 

sama-sama membahas mengenai variable efisiensi modal 

kerja, likuiditas terhadap profitabilitas. Adapun perbedaan 

yaitu penelitian sebelumnya berfokus pada PT. 

Telomunikasi Indonesia, periode yang digunakan penelitian 

sebelumnya adalah menggunakna regresi liner berganda. 
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 Setyo Budi Nugroho, “Analisis Pengaruh Efisiensi Modal Kerja , 

Likuiditas Dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada PT. 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk),” Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis 1, 1 (2012). 
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Penelitian oleh Ellyn Octavianty dan Defi Jumadil 

Syahputra bertujuan dari penelitian mengetahui pengaruh 

modal kerja (working capital turnover, receivable turnover, 

inventory turnover) dan likuiditas (current ratio). Metode 

dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

descriptive statistic dan analisis linier berganda. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa 81,1% profitabilitas 

(return on asset) dipengaruhi oleh modal kerja (working 

capital turnover, receivable turnover, inventory turnover) 

dan likuiditas (current ratio). Sedangkan sebesar 18,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

model regresi.20 

Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah 

sama-sama menggunakan variable efisiensi modal kerja, 

likuiditas terhadap profitabilitas. Adapun perbedaan yaitu 

penelitian terdahulu menggunakan metode analisis 

descriptive statistic dan analisis linier berganda. 
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 Ellyn Octavianty and Defi Jumadil Syahputra, “Pengaruh Efisiensi 

Modal Kerja Dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub 

Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei),” JIAFE (Jurnal 

Ilmiah Akuntansi Fakultas Ekonomi) 1, 2 (2015). 
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Penelitian oleh Virghina Ristanti, Topowijono, dan 

Sri Sulasmiyati, tujuan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh likuiditas dan efisiensi modal jaringan. Metode 

analisis menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

sampel sebanyak 15 perusahaan, teknik analisis digunakan 

adalah regresi linier berganda. Hasil uji statistik secara 

parsial menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan dan efisiensi modal jaringan tidak 

berpengaruh.21 

Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah 

sama-sama membahas mengenai variable likuiditas dan 

efisiensi modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan. 

Adapun perbedaan dalma penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terdapat pada tahun periode penelitian yaitu 

tahun 2011-2013. 
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 V. Ristanti, “Pengaruh Likuiditas Dan Efisiensi Modal Kerja 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Food and 

Beverages Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2011-2013),” Jurnal Administrasi 

Bisnis S1 Universitas Brawijaya 25, 1 (2015). 
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Penelitian oleh Rilla Werdiningtyas dan Sam‟ani 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh Receivable Turnover 

(RTO), Inventory Turnover (ITO), Working Capital 

Turnover (WCTO), dan Total Asset Turnover (TATO) 

terhadap profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) Periode tahun 2011-2017. 

Penelitian ini pendekatan kuantitatif dengan sampel 20 

perusahaan, teknik analisis yang digunakan adalah model 

regresi data panel . Hasil dalam penelitian ini adalah 

perputaran piutang (RTO), Inventory Turnover (ITO), 

Working Capital Turnover (WCTO), dan Total Asset 

Turnover (TATO) seacara parsial berpengaruh posistif 

terhadap Retrunt On Asset (ROA) pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 2011-

2017.22 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan variable Jakarta Islamic Index (JII). Adapun 
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 Sam‟ani Rilla Werdiningtyas, “Analisis Pengaruh Receivable 

Turnover (RTO), Inventory Turnover (ITO), Working Capital Turnover 

(WCTO), Dan Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2011-2017 

1Rilla,” Jurnal Sains Ekonomi dan Perbankan Syariah 151, 2 (2018). 
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perbedaan yaitu penelitian terdahulu menggunakan data dari 

tahun 2011-2017. 

Penelitian oleh Linda Ratnasari dan Budiyanto 

(2016), bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada Perusahaan Otomotif 

Yang Terdaftar di BEI. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 12 

perusahaan, teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi berganda. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa Leverage berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap profitabilitas, Likuiditas berpengaruh tidak 

signifikan terhadap profitabilitas, demikian juga ukuran 

perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap 

profitabilitas.23 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

membahas mengenai variable leverage dan likuiditas 
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 Linda Ratnasari and Budiyanto, “Pengaruh Leverage, Likuiditas, 
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BEI,” Ilmu dan Riset Manajemen 5, 6 (2016). 
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terhadap profitabilitas. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya terdapat pada teknik analisis 

yang digunakan. 

Penelitian oleh muzzayanatur Rofiah, Ronny 

Malavia Mardani dan Budi Wahono (2017), bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh efisiensi modal 

kerja, likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Hasil penelitian ini adalah menunjukkan 

penelitian menunjukkan bahwa Working Capital Turnover 

(WCT) secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA). Current Ratio (CR) 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Return on 

Asset (ROA). Debt to Capital Asset berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Return on Asset (ROA).
 24 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan indikator efisiensi modal kerja, likuiditas dan 
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 Muzayyanatur Rofiah, Ronny Malavia Mardani, and Budi Wahono, 
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leverage. Adapun perbedaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya terdapat pada periode penelitian yaitu 

2007-2011. 

Penelitian oleh Hendri Affandi dan Meta Nursita 

untuk menguji pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, 

dan Ukuran Perusahaan terhadap ekspresi Islamic Social 

Reporting (ISR) oleh perusahaan yang terdaftar dan terdaftar 

di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2012-2016. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel 

sebanyak 25 perusahaan, teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi data panel .Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profitabilitas secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap ISR, likuiditas sangat 

berpengaruh signifikan terhadap ISR, leverage dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ISR. 

Selain itu, secara simultan hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa keempat aspek yang diteliti berpengaruh signifikan 

secara statistik terhadap ISR.25 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan indikator likuiditas terhadap profitabilitas dan 

sama-sama menggunakan studi kasus pada perusahaan JII. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terdapat pada periode penelitian yaitu pada 

tahun 2012-2016. 

F. Sistematika Penulisan  

Penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 bab dengan 

penjelasan uraian yang dibagi menjadi beberapa sub bab 

untuk memudahkan dalam memahami penelitian yang 

dilakukan. Sistematika penulisan Tugas Akhir akan 

diuraikan sebagai berikut : 

BAB Pertama Pendahuluan, bab ini menguraikan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
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 Hendri Affandi and Meta Nursita, “Profitabilitas, Likuiditas, 

Leverage, Dan Ukuran Perusahaan: Sebuah Analisis Islamic Social Reporting 

(ISR) Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di JII,” Majalah Ilmiah Bijak 16, 1 
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penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu serta sistematika penulisan. 

BAB Kedua Kajian Teori, merupakan bagian dari bab 

uraian yang menyajikan kajian pustakaan meliputi 

pengertian profitabilitas, faktor-faktor 

profitabilitas, indikator profitabilitas, pengertian 

efisiensi modal kerja, indikator efisiensi modal 

kerja, pengertian likuiditas, faktor-faktor likuiditas, 

indikator likuiditas, kerangka berpikir dan 

hipotesis. 

BAB Ketiga Metode Penelitian, bab ini berisi tentang jenis 

dan pendekatan penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, populasi, sampel dan teknik 

pengambilan sampel, sumber data dan teknik 

pengumpulan data, variabel dan operasional 

variabel, dan teknik analisis data. 

BAB Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi 

tentang penyajian data yang telah didapatkan 

kemudian mendeskripsikannya secara objektif dan 
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menjelaskan data yang telah didapatkan untuk 

diinterpretasikan ke dalam analisis-analisis teori 

yang menjadi landasan teoritis dalam penelitian 

meliputi tentang gambaran umum objek penelitian, 

hasil, dan pembahasan. 

BAB Kelima Penutup, berisi kesimpulan dan jawaban atas 

segala permasalahan yang telah diangkat serta 

saran-saran dan implikasi yang dianggap perlu 

untuk peningkatan pengetahuan pihak-pihak 

tertentu. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Profitabilitas  

1. Pengertian Profitabilitas  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan dari usahanya. Semakin tinggi 

profitabilitas menunjukkan bahwa perusahaan dapat bekerja 

dengan baik sehingga menghasilkan keuntungan yang 

diharapkan perusahaan.26 Setiap perusahaan selalu berusaha 

meningkatkan profitabilitas. Dimana jika perusahaan 

berhasil meningkatkan profitabilitas maka dapat dikatakan 

perusahaan tersebut mampu mengelola sumber daya yang 

dimiliki secara efektif dan efisien sehingga mampu 

menghasilkan laba yang tinggi. Sebaliknya, jika sebuah 

perusahaan memiliki profitabilitas yang rendah maka 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak mampu 

                                                           
26
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mengelola sumber daya yang dimiliki dengan baik sehingga 

tidak menghasilkan laba tinggi.
 27 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio 

ini memberikan ukuran tingkat efektivitas manjemen suatu 

perusahaan, yang mana ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 

Profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan 

keuangan, pengukuran tersebut dapat dilakukan untuk 

beberapa periode operasi. Tujuannya agar terlihat perusahaan 

dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, 

sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut. Hasil 

pengukuran dapat diajdikan alat evaluasi kinerja manjemen 

selama ini, apakah telah bekerja secara efektif atau tidak. Jika 

berhasil mencapai target yang telah ditentukan maka dapat 

dikatakan telah berhasil mencapai target untuk periode atau 
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beberapa periode. Sebaliknya jika tidak berhasil mencapai 

target yang telah ditentukan maka ini dapat dijadikan 

pelajaran untuk periode ke depannya.28 

Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat, 

tidak hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi 

juga bagi pihak luar perusahaan, terutama pihak yang 

memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 

tujuan penggunaan rasio profitabilitas antara lain  adalah 

untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode tertentu, untuk menilai posisi 

laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang, 

untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu, 

untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri, untuk mengukur produktivitas seluruh dana 

perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun 

modal sendiri, untuk mengukur produktivitas dari seluruh 

dana perusahaan yang digunakan baik modal sendiri, dan 

untuk tujuan lainnya. Sementara itu, manfaat yang diperoleh 
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antara lain adalah mengetahui besarnya tingkat laba yang 

diperoleh perusahaan dalam satu periode, mengetahui posisi 

laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang, 

mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri, mengetahui produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun 

modal sendiri.29  

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi 

perusahaan dimana profitabilitas menunjukkan kemampuan 

dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aset untuk 

menghasilkan keuntungan bagi investor, dimana tujuan 

penggunaan rasio profitabilitas antara lain adalah untuk 

mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu, untuk menilai posisi laba 

perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang, untuk 

menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu, untuk 

menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri, untuk mengukur produktivitas seluruh dana 
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perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun 

modal sendiri, dan untuk mengukur produktivitas dari 

seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal 

sendiri.30 

Menurut tinjauan syariah manusia adalah makhluk 

sosial dan penggerak ekonomi dalam syariat Islam terdapat 

berbagai anjuran dan batasan dalam melakukan muamlah. 

Al-Qur‟an menerangkan disyariatkannya seorang manusia 

untuk mencari rezeki dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, 

dalil tersebut yakni “Dialah Yang menjadikan bumi itu 

mudah bagi kamu, maka beralanlah di segala penjurunya 

dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya 

kepada-Nya lah kamu kembali (kembali setelah) 

dibangkitkan”. (QS.Al-Mulk : 15) “Apabila telh ditunaikan 

shalat, amak bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah 

karunia Allah dan ingatlah Allah banya-banyak supaya 

kamuberuntung.” (QS.Al-Jumuah : 10). Takwa dan tawakal 
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merupakan modal utama untuk seorang muslim mencari 

rezeki di muka bumi, oleh karena itu seorang muslim wajib 

beriktiar dengan cara yang halal dalam mencapai tujuan 

hidupnya.  

2. Faktor-Faktor Profitabilitas  

Faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas antara 

lain adalah pertama efisiensi modal kerja. Jumlah uang yang 

digunakan untuk mendanai kegiatan operasional perusahaan 

dan menghasilkan keuntungan disebut sebagai modal kerja. 

Investasi yang perusahaan lakukan diharapkan dapat 

memberikan keuntungan dalam waktu singkat. Pengelolaan 

modal kerja memiliki hubungan akan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Faktor kedua yang 

dapat mempengaruhi profitabilitas adalah likuiditas. Rasio 

likuiditas memberikan gambaran mengenai kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendeknya. 

Semakin tinggi rasio likuiditas maka akan semakin baik 

kinerja perusahaan, karena kreditur akan lebih tertarik untuk 

memberikan pinjaman jangka pendek, sehingga kegiatan 
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operasinal perusahaan dapat berjalan dengan lancar dan 

berdampak pada profitabilitasnya. Faktor ketiga yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas adalah solvabilitas. Rasio 

solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

mwmbayar hutang jangka panjangnya atau hutang apabila 

dilikuidasi. Rasio solvabilitas dapat dihitung dari beberapa 

faktor yang bersifat jangka panjang seperti aset tetap serta 

utang jangka panjang.31 Faktor keempat yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas adalah leverage. Rasio leverage 

mencerminkan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal 

sendiri yang mana digunakan dalam membayar hutang. 

Seamkin besar rasio leverage menunjukkan semakin besar 

kewajibannya dan rasio semakin rendah akan menunjukkan 

semkin tinggi kemampuan perusahaan  memenuhi 

kewajiban.
 32 
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3. Indikator Profitabilitas 

Salah satu indikator untuk melihat prospek 

perusahaan di masa yang datang dengan melihat sejauh mana 

pertumbuhan profitibalitas perusahaan. Rasio profitabilitas 

yang sangat penting untuk  diperhatikan untuk mengetahui 

sejauh mana investasi yang akan dilakukan oleh investor 

(pemilik modal) di suatu perusahaan mampu memberikan 

return yang sesuai dengan apa yang diinginkan oleh investor 

adalah  Return on Equity (ROE). Return on Equity (ROE)  

merupakan suatu pengukuran  dari penghasilan (income) 

yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang 

saham biasa maupun saham preferen)  atas modal yang 

diinvestasikan di dalam perusahaan. Return on Equity (ROE) 

adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang 

dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka semakin 

efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak 

manajemen perusahaan. Apabila laba yang dihasilkan 
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semakin banyak maka investor memperoleh keuntungan 

yang semakin besar atas investasi yang dilakukannya. 

Semakin besar rasio ini maka menunjukkan semakin efisien 

perusahaan mengelola dengan modal yang sendiri yang 

dimiliki perusahaan. Apabila laba yang dihasilkan semakin 

banyak maka investor memperoleh keuntungan yang 

semakin besar atas investasi yang dilakukannya. Semakin 

besar rasio ini maka menunjukkan semakin efisien 

perusahaan mengelola dengan modal yang sendiri yang 

dimiliki perusahaan.
 33 

B. Efisiensi Modal kerja  

1. Pengertian Efisiensi Modal Kerja 

Manajemen atau pengelolaan manajemen kerja 

merupakan hal yang sangat penting dalam kelangsungan 

usaha sebuah perusahaan dapat dipertahankan. Manajemen 

modal kerja adalah kegiatan yang mencakup semua fungsi 

manajemen atas aktiva lancar dan kewajiban jangka pendek 

                                                           
33

 Ferina Nurlaily Cendy Andrie Pratama, Devi Farah Azizah, 

“Pengaruh Retrun on Equity (Roe), Earning Per Ratio (EPS), Current Ratio 

(CR) Dan Debt to Equiry (DER) Terhadap Harga Saham,” Jurnal Adminidtrasi 

Bisnis (JAB) 66,1 (2019). 



 
 

56 
 

perusahaan. Tujuan manajemen modal kerja adalah 

mengelola aktiva lancar dan hutang lancar sehingga 

diperoleh modal kerja netto yang layak dan menjamin tingkat 

profitabilitas perusahaan. Pengelolaan modal kerja yaitu hal 

yang sangat penting dalam kegiataan perusahaan. Modal 

kerja adalah aktiva lancar yang mewakili bagian dari 

investasi yang mana berputar dari satu bentuk ke bentuk 

yang lainnya dalam melaksanakan bentuk usaha atau modal 

kerja yakni kas atau bank, surat-surat berharga yang mudah 

diuangkan (giro, cek, dan deposito), piutang dagang, dan 

persediaan, yang perputarannya tidak melebihi satu tahun 

atau jangka waktu operasi normal perusahaan. Modal kerja 

digunakan untuk kegiatan belanja sehari-hari, seperti 

pembelanjaan bahan mentah, membayar gaji karyawan, 

membayar rekening listrik, dan membeli kebutuhan harian 

perusahaan.34 
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Kesalahan atau kekeliruan dalam pengelolaan modal 

kerja akan menyebabkan buruknya kondisi keuangan 

perusahaan sehingga kegiatan perusahaan dapat terhambat 

atau terhenti sama sekali.  Indikasi pengelolaan modal kerja 

yang baik adalah adanya efisiensi modal kerja yang dilihat 

dari perputaran modal kerja yang dimulai dari aset kas 

diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat 

kembali menjadi kas. Makin cepat perputarannya maka 

perputaran modal kerja makin tinggi dan perusahaan makin 

efisiensi yang pada akhirnya rentabilitas semakin tinggi.35 

Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki 

perusahaan atau dapat pula dimaksud sebagai dana yang 

harus tersedia yang mana untuk membiayai kegiatan operasi 

sehari-hari. Dari pengertian diatas dapat diartikan modal 

kerja merupakan investasi perusahaan atau dana yang 

tertanam dalam aktiva jangka pendek atau lancar. Seperti kas 

piutang dan persediaan yang dibutuhkan perusahaan untuk 
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kebutuhan operasi perusahaan untuk kebutuhan operasi 

perusahaan dan selalu berputar dalam jangka pendek.
 36 

Efisiensi modal kerja merupakan ketepatan cara 

(usaha dan kerja) dalam menjalankan sesuatu yang tidak 

membuang waktu, tenaga, biaya dan kegunaan berkaitan 

penggunaan modal kerja yakni mengupayakan agar modal 

kerja yang tersedia tidak berlebihan dan tidak juga 

kekurangan. Modal kerja tersedia dalam jumlah yang cukup 

agar memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara 

ekonomis dan tidak mengalami kerugian dan mengatasi 

keadaan kritis atau darurat tanpa membahayakan keadaan 

keuangan perusahaan. Modal kerja selalu dalam keadaan 

operasi atau berputar didalm perusahaan selama perusahaan 

yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode perputaran 

modal kerja (working capital turnover period) dimulai pada 

saat kas diinvestasi dalam komponen modal kerja sampai 

pada saat kembali lagi kepada kas. Semakin pendek periode 
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berarti semakin cepat perputaran modal kerja dan efisiensi 

penggunaan modal kerja perusahaan tinggi. Sebaliknya jika 

semakin panjang periode perputaran modal kerja berarti 

semakin lambat perputaran modal kerja dan efisiensi 

penggunaan modal kerja perusahaan rendah. Lama periode 

perputaran modal kerja tergantung pada berapa lama periode 

perputaran dari masing-masing komponen dari modal kerja 

tersebut.
 37 

Efisiensi modal kerja yaitu pemanfaatan modal kerja 

aktivitas operasional perusahaan secara optimal sehingga 

mampu meningkatkan kemakmuran perusahaan itu sendiri. 

Penggunaan modal kerja akan dikatakan optimal jika jumlah 

modal kerja digunakan perusahaan mampu menghasilkan 

keuntungan yang besar bagi perusahaan. Efisiensi modal 

kerja menunjukkan prestasi manajemen dalam mengelola 

sumber daya perusahaan secara optimal. Semakin efisien 

pengunaan modal kerja maka semakin baik juga kinerja 
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manajemen perusahaan. Efisiensi dalam pengelolaan modal 

kerja juga sangat diperlukan untuk menjamin 

keberlangsungan atau keberhasilan jangka panjang dalam 

mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan. Efisiensi 

modal kerja memiliki arti yang sangat penting bagi 

operasional perusahaan, oleh karena itu setiap perusahaan 

berusaha memenuhi kebutuhan modal kerjanya secara efisien 

agar dapat memaksimalkan perolehan labanya. Perusahaan 

memiliki modal kerja yang kurang dan berlebihan dapat 

membahayakan kelangsungan hidup perushaan yang 

bersangkutan karena memilki modal kerja yang berlebihan 

menunjukkan adanya dana ynag tidak produktif sehingga 

memperoleh keuntungan telah disia-siakan, sedangkan modal 

kerja yang kurang akan menghambat kelangsungan hidup 

perusahaan.38 

Menurut tinjaun syariah, berdasarkan fatwa DSN 

yaitu perusahaan yang mendapatkan dana pembiayaan atau 
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sumber dana dari utang tidak lebih dari 30% dari rasio 

modalnya. Allah SWT berfirman, “Dan jika (orang yang 

berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah tangguh 

sampai Dian berkelapangan, dan menyedekahkan (sebagian 

atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 

mengetahui.” (QS. Al-Baqarah : 280). Ayat tersebut 

menyebutkan bahwasanya Allah SWT memerintahkan 

kreditur untuk memberikan keringannan kepada debitur jika 

mengalami kesulitan.  

2. Indikator Efisiensi Modal Kerja 

Indikator manajemen modal kerja yang baik adalah 

adanya efisiensi modal kerja. Modal kerja dapat dilihat dari 

perputaran modal kerja (Working Capital Turnover), 

perputaran piutang (Receivable Turnover), perputaran 

persediaan (Inventori Turnover). Perputaran modal kerja 

dimulai dari saat kas diinvestasikan dalam komponen modal 

kerja sampai kembali menjadi kas. Semakin pendek periode 

perputaran modal kerja, maka cepat perputarannya sehingga 
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perputaran modal kerja amkin tinggi dan perusahaan makin 

efisien pada akhirnya rentabilitas semakin meningkat.
 39 

C. Likuiditas 

1. Pengertian Likuiditas  

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

membayar semua kewajiban jangka pendek pada saat jatuh 

tempo. Dimana jika perusahaan mampu melakukan 

pembayaran artinya keadaan perushaan dalam keadaan 

likuid, sebaliknya jika tidak mmapu maka perusahaan 

dikatakan dalam keadaan ilikuid.
40

 Menurut Fred Wetson 

bahwa rasio likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila 

perusahaan ditagih, perusahaan akan mmapu untuk 

memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh 

tempo. Rasio likuiditas berfungsi untuk menunjukkan atau 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
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kewajiban yang dusah jatuh tempo, baik kewajiban kepada 

pihak luar (likuidiatas badan usaha) maupun didalam 

perusahaan (likuiditas perusahaan). Kegunaan rasio likuiditas 

adalah untuk mengatahui kemampuan perusahaan dalam 

membiayaidan memenuhi kewajiban (utang) pada saat 

ditagih.41 

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Pengukuran rasio secara umum menggunakan 

rasio lancar dan rasio cepat. Rasio likuiditas berpengaruh 

pada luas penungkapan sukarela. Karena kondisi perusahaan 

didasarkan pada alasan bahwa bagi perusahaan yang 

memiliki likuiditas baik, menunjukkan memiliki struktur 

finansial yang baik pula. Jika kondisi ini diketahui pihak 

publik, maka perusahaan tidak terancam kinerjanya, bahkan 

jika likuiditas perusahaan itu diketahui publik, secara 

langsung atau tidak langsung perusahaan menunjukkan 

validitas kinerja. Tetapi sebaliknya, jika likuiditas dipandang 
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sebagai ukuran kinerja, perusahaan yang mempunyai rasio 

likuiditas rendah pula memberikan informasi yang lebih rinci 

untuk menjelaskan lemahnya kinerja dibanding  perusahaan 

yang mempunyai rasio likuiditas yang tinggi.
 42 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi semua kewajiban jatuh tempo. Kemampuan 

tersebut dapat diwujudkan bila jumlah harta lancar lebih 

besar dari hutang lancar. Perusahaan yang likuid adalah 

perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajiban yang 

jatuh tempo. Jika perusahaan tidak likuid maka akan 

kehilangan kepercayaan dari pihak luar terutama para 

kreditur dan pemasok, dan dari pihak dalam yaitu karyawan. 

Oleh karena itu perusahaan harus memoliki likuiditasyang 

baik.
 43 
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Likuiditas diperoleh dengan membandingkan antara 

kewajiban jangka pendek atau lancar dengan sumberdaya 

jangka pendek. Kewajiban jangka pendek terdiri dari utang 

usaha, wesel tagih jangka pendek, utang jatuh tempo yang 

kurang dari setahun dan beban lainnya, sedangkan 

sumberdaya jangka pendek terdiri yakni kas, sekuritas, 

piutang usaha dan persediaan. Pentingnya likuiditas dilihat 

dari mempertimbangkan dampak yang berasal dari 

ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek, kurangnya likuiditas menghalangi perusahaan 

memperoleh keuntungan dari diskon ataupun kesempatan 

manajemen. Masalah likuiditas lebih parah mencerminkan 

ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

lancar.44 

Manfaat dan tujuan rasio likuiditas diantara lain 

adalah untuk mengukur kemmapuan perusahaan membayar 

kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 
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ditagih. Artinya kemampuan untuk membayar kewajiban 

yang sudah waktunya dibayar sesuai dengan jadwal batas 

waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu). 

Kedua untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 

kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara 

keseluruhan. Artinya jumlah kewajibana yang berumur di 

bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, dibandingkan 

dengan total aktiva lancar. Ketiga untuk mengukur 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau 

piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan 

utang dianggap likuiditasnya rendah. Keempat untuk 

mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang 

ada dengan modal kerja perusahaan. Kelima untuk mengukur 

seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. Keenam sebagai alat perencanaan kedepan, terutama 

yang berkaitan dengan perencanaan kas dan utang. Ketujuh 

untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari 

waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa 
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periode. Kedelapan untuk melihat keleamahan yang dimiliki 

perusahaan, dari masing-masing komponen yang ada di 

aktiva lancar dan utang lancar. Dan terakhir menjadi alat 

pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerjanya, dengan melihat easio likuiditas yang ada pada 

saat ini.45 

Bagi pihak luar seperti penyandang dana (kreditor), 

investor, distributor, dan dan masyarakat luas, rasio likuiditas 

bermanfaat untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban kepada pihak ketiga. Kemampuan 

bayar tersebut akan memberikan jaminan bagi pihak kreditor 

untuk memberikan pinjaman selanjutnya. Kemudian bagi 

pihak distributor adanya keputusan untuk menyetujui 

penjualan barang dagangansecara angsuaran. Artinya ada 

jaminan ada jaminan bahwa pinjaman yang diberikan akan 

mampu dibayar secara tepat waktu. Rasio likuiditas bukanlah 
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satu-satunya cara atau syarat untuk menyetujui syarat untuk 

menyetujui pinjaman atau penjualan barang secara kredit.46 

Menurut tinjaun syariah, syariat Islam juga mengatur 

ketat mengenai perkara utang piutang dalam kehidupan 

seorang muslim, terdapat dalil-dalil shahih yang berisikan 

tetntang peringatan keras terkait dengan meinggalkan utang. 

Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda “Jiwa seorang mukmin masih bergantung dengan 

utangnya hingga dia melunasinya.” (HR. Tirmidzi no. 

1078). Lalu dari Ibnu „Umar, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang mati dalam 

keadaan masih memiliki utang satu dinar atau satu dirham, 

maka utang tersebut akan dilunasi dengan keiabikannya (di 

hari kiamat nanti) karena disana (di akhirat)  tidak ada lagi 

dinar dan dirham.” (HR. Ibnu Majah no. 2414).  

Dalam kehidupan pribadi maupun kegiatan 

operasioanal perusahaan, utang merupakan kewajiban yang 

harus dipenuhi ketika sudah jatuh tempo. Dalam suatu 
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praktik akutansi waib melakukan pencatatan ketika 

peruusahaan melakukan pinjaman baik pinjaaman pada 

lembaga keuangan maupun pada rekan bisnis dalam 

memnuhi kebutuhan barang mentah. Dalam Islam terdapat 

dalil yang mana menganjurkan untuk melakukan pencatatan 

ketika seseorang berutang, dalil tersebut yakni “Hai orang-

orang yang beriman, apabila kamu bermu‟amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara 

kamu menulikannya dengan benar” (QS. Al-Baqarah : 282) 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas 

Faktor yang mempengaruhi likuiditas adalah adanya 

aktiva yang menganggur dapat menimbulkan beban yang 

justru akan mengurangi keuntungan yang akan diterima 

perusahaan. Jenis-jenis likuiditas : 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar (current ratio) adalah rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 
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pada saat ditagih secara keseluruhan. Dimana seberapa 

banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio 

lancar merupakan bentuk untuk mengukur tingkat keamanan 

(margin of safety) suatu perusahaan. perhitungan rasio lancar 

dengan membandingkan antara total aktiva lancar dengan 

total utang lancar. Aktiva lancar (current asset) merupakan 

harta perusahaan yang dapat dijadikan uang dalam waktu 

singkat (maksimal satu tahun). Utang lancar (current 

liabilities) merupakan kewajiban perusahaan jangka pendek 

(maksimal satu tahun) artinya hutang ini dilunasi dalam 

waktu paling lama satu taun. 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio lancar (quick ratio) merupakan rasio yang 

menunjukkan kemmapuan perusahaan dalam memenuhi atau 

membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka 

pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai 

sediaan (inventory). Dimana artinya nilai sediaan diabaikan,  

dengan dikurangi dari nilai total aktiva lancar. Hal ini 
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dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu 

relative lebih lama untuk diuangkan, apabila perusahaan 

membutuhkan  dan acepat untuk memebayar kewajiban 

dibandingkan dengan aktiva lainnya. Untuk mencari quick 

ratio diukur dari aktiva lancar dikurangi dengan nilai sediaan.   

c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas (cash ratio) merupakan alat untuk 

mengukur seberapa besar uang kas yang etrsedia untuk 

membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan 

dari tersedia dana kas atau yang setara dengan kas seperti 

rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik 

setiap saat). Dapat dikatakan bahwa rasio ini menunjukkan 

kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar 

utang-utang jangka pendeknya. 

d. Rasio Perputaran Kas 

Menurut James O. Gill, rasio perputaran kas (cash 

turn over) untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja 

perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan 

membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk 
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mengukur tingkat ketersediaan kas dalam mebayar tagihan 

(utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan.
47

 

e. Inventory to Net Working Capital 

Inventory to net working capital merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur atau membandingkan 

antara jumlah sediaan yang ada dengan modal kerja 

perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan 

aktiva lancar dengan utang lancar.48 

Suatu perusahaan yang mempunyai alat-alat likuid 

sedemikian besarnya sehingga mampu memenuhi segala 

kewajiban finansialya yang segera harus terpenuhi dikatakan 

bahwa perusahaan tersebut likuid, dan sebaliknya apabila 

suatu perusahaan tidak mempunyai alat-alat likuid yang 

cukup untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya yang 

segera harus terpenuhi dikatakan perusahaan tersebut 

insolvable. Salah satu pengukuran likuiditas adalah current 

ratio yang merupakan perbandingan antara aset lancar dan 
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kewajiban lancar serta merupakan ukuran yang paling umum 

digunakan untuk mengetahui kesanggupan suatu perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Current ratio 

menunjukkan sejauh mana aset lancar menutupi kewajiban 

kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aset lancar 

dan kewajiban lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan 

menutupi kewajiban jangka pendeknya. Current ratio yang 

rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah 

dalam likuidasi, sebaliknya current ratio yang terlalu tinggi 

juga kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana 

menganggu yang pada akhirnya dapat mengurangi 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.49 

3. Indikator Likuiditas 

Likuiditas merupakan indikator mengenai 

kemampuan perusahaan dalam membayar semua  kewajiaban 

jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan 

aktiva lancar yang tersedia. Pengukuran likuiditas 

                                                           
49

 Nur Aini et al., “Pengaruh Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, 

Leverage, Likuiditas, Profitabilitas Dan Kinerja Lingkungan Hidup Terhadap 

Pengungkapan Islamic Social Reporting Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di 

Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2012 – 2015,” Dinamika Akuntansi, 

Keuangan dan Perbankan 6, 1 (2017). 



 
 

74 
 

menggunakan current ratio yang meyrpakan perbandingan 

antara aset lancar dan kewajiaban lancar serta merupakan 

ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui 

kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Current ratio menunjukkan sejuah mana aset lancar 

dan kewajiban lancar menutupi kewajiban lancar. Semakin 

besar perbandingan aset lancar dan kewajiban lancar semakin 

tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka 

pendek. Current ratio yang rendah biasanya dianggap 

menunjukkan terjadinya masalah dalam likuidasi, sebaliknya 

current ratio yang gterlalu tinggi juga kurang baik, karena 

menunjukkan banyaknya dana menganggur yang akhirnya 

dapat menguarangi kemampuan perusahan dalam 

memperoleh laba.50 

D. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 
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Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan 

apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau 

lebih. Apabila penelitian hanya membahas sebuah variabel 

atau lebih secara mandiri , maka masing-masing variabel, 

juga argumentasi terhadap variasi besaran variabel yang 

diteliti.51 Berdasarkan landasan teori digambarkan suatu 

kerangka berpikir menyatakan bahwa efisiensi modal kerja 

dan likuiditas merupakan faktor yang mempengaruhi 

peningkatan profitabilitas perusahaan yang di dalam 

penelitian ini diwakili oleh rasio retrun on Equity (ROE). 

Oleh karena itu kerangka berpikir teori dari penelitian ini 

adalah : 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Uji t 

      

Uji t    

     

    

Uji f 

Sumber : Hendri Affandi dan Meta Nursita, 201952 

E. Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. 

Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan pada teori yang relevan, belum berdasrkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawabn 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
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(2019). 
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empirik.53 Berdasarkan kerangka teori dan kerangka teoritis 

diatas, untuk menguji adanya pengaruh atau tidak adanya 

pengaruh yang signifikan dari variabel bebas dan variable 

terikat, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Diduga terdapat pengaruh efisiensi modal kerja 

terhadap peningkatan profitablitas pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

(JII) Periode tahun 2018-2020. 

H2 : Diduga terdapat pengaruh likuiditas berpengaruh 

terhadap peningkatan profitablitas pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

(JII) Periode tahun 2018-2020. 

H3 : Diduga terdapat pengaruh antara efisiensi modal 

kerja dan likuiditas secara bersama-sama terhadap 

peningkatan profitablitas pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 

tahun 2018-2020. 
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 Sugiyono. 2018. Metode Pengantar Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D. Alfabeta : Bandung. 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu asosiatif. Jenis penelitian asosiatif adalah penelitian 

yang bertujuan menganalisa hubungan antara satu variabel 

dengan variabel yang lain atau bagaimana suatu variabel 

mempengaruhi variabel lain.1 Penelitian ini termasuk 

penelitian asosiatif karena penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh antara variabel X dengan variabel Y. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif. Pendekataan kuantitatif adalah satu 

bentuk penelitian ilmiah yang mengkaji satu permasalahan 

dari suatu fenomena, serta melihat kemungkinan kaitan atau 

hubungan-hubungannya antarvariabel dalam permasalahan 

                                                           
1
 Rika Dwi Ayu Parmitasari, “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, 
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yang ditetapkan. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk 

mendapatkan penjelasan tentang besarnya kebermaknaan 

(significance) dalam model yang dihipotesiskan sebagai 

jawaban atas masalah yang dirumuskan karena pembuktian 

bersifat matematis. Pengumpulan data penelitian kuantitatif 

merupakan upaya penelitian untuk mengumpulkan angka-

angka atau bisa bukan angka, namun bisa dikuantifikasikan. 

Data tersebut diturunkan dari variabel yang sudah 

dioperasionalkan dengan skala ukur tertentu yakni skala 

nominal, ordinal, interval dan ratio.2 Dalam penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif yang berfokus pada 

peningkatan profitabilitas melalui efisiensi modal kerja dan 

likuiditas pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index (JII) periode tahun 2018-2020. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian  

Penelitan ini dilakukan dari bulan Oktober tahun 2021 

sampai dengan bulan Februari tahun 2022. 

                                                           
2
 Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati. 2014. Metodologi Penelitian. 

PT. Refika Aditama : Bandung. 
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2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa 

laporan keuangan Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 

2018-2020 yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek 

atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.
3
 Populasi juga diartikan sebagai 

kumpulan dari keseluruhan elemen yang akan ditarik 

kesimpulannya.
4
 Populasi pada penelitian ini adalah 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic index (JII) 

Periode tahun 2018-2020 sebanyak 40 perusahaan. 

2. Sampel  

                                                           
3
 Sugiyono. 2018. Metode Pengantar Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D. Alfabeta : Bandung. 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut.
5
 Keputusan pengambilan 

sampel mengalir dari dua keputusan yang dibuat dalam 

formasi hierarki tujuan penelitian. Keputusan ini dipengaruhi 

oleh kebutuhan dan tujuan penelitian, tingkat resiko yang 

dapat ditoleransi oleh peneliti, biaya, waktu, sumber daya 

yang tersedia dan budaya yang berkembang.
6
 

3. Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling 

tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia 

sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.
7
 Kriteria 
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perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Perusahaan yang rutin masuk dalam indeks Jakarta 

Islamic Index (JII) pada periode tahun 2018-2020 minimal 

4 (empat) kali. 

2. Perusahaan yang telah listing selama 2 (dua) tahun di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan  menerbitkan laporan 

keuangan tahunan secara berturut–turut untuk periode 

tahun 2018-2020. 

3. Perusahaan memiliki data-data yang lengkap untuk data 

variabel yang digunakan selama periode penelitian 

periode tahun 2018-2020.  

Berdasarkan kriteria perusahaan yang akan menjadi 

sampel diatas, perusahaan yang memnuhi kriteria untuk 

menjadi sampel adalah sebanyak 15 perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Periode Tahun 2018-

2020.  

Table 3.1 Sampel Penelitian 

No Kode Nama Emiten 

1 ADRO Adro Energy Tbk 
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2 AKRA AKR Corporindo Tbk 

3 ANTM Aneka Tambang Tbk 

4 ASII Astra International Tbk   

5 BRPT Barito Pacific Tbk  

6 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 

7 CTRA Ciputra Development Tbk 

8 EXCL XL Axiata Tbk 

9 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk  

10 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk 

11 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 

12 PTPP PP (Persero) Tbk  

13 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 

14 UNVR Unilever Indonesia tbk 

15 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 

         Sumber : www.idx.co.id8 

D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data pada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau lewat dokumen.
9
 Data sekunder untuk 

penelitian ini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia, yang diperoleh dari annual report, laporan 

                                                           
8
 PT. Bursa Efek Indonesia. Laporan Keuangan.  
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keuangan perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) yaitu 

www.idx.co.id .  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.
10

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang.11 Dalam penelitian ini, dokumen yang digunakan 

adalah laporan keuangan tahunan (annual report) dari 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) yang 

diunduh langsung dari website resmi pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 
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E. Variabel dan Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan tiga variable yang terdiri 

dari dua variable bebas (independen) dan satu variabel terikat 

(dependen). Variable bebas tersebut adalah Efisiensi Modal 

Kerja (working capital turnover), Likuiditas (current ratio), 

dan Leverage (dept to total asset). Sedangkan variable 

terikatnya adalah Retrunt on Equity (ROE). Adapun definisi 

dari masing-masing variable tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Variable Independen (X) 

Variable independen, variabel ini sering disebut 

sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. Dalam 

Bahasa Indonesia disebut sebagai variabel bebas. Variabel 

bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen 

(terikat).
12

 Variable independen dalam peneilian ini adalah:  

1. Efisiensi Modal Kerja (X1) 
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Rasio ini menunjukkan hubungan antara modal kerja 

dan penjualan akan menunjukkan banyaknya penjualan yang 

diperoleh perusahaan (dalam jumlah rupiah). 

2. Likuiditas (X2) 

Current ratio merupakan indikator dari likuiditas 

perusahaan karena perhitungan tersebut mempertimbangkan 

hubungan relatif antara aktiva lancar dengan hutang lancar 

untuk masing-masing perusahaan.  

b. Variable Dependen (Y) 

Variable dependen sering disebut sebagai variabel 

output, kriteria, konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia disebut 

sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas.
13

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

Profitabilitas. Profitabilitas yaitu kemampuan suatu 

perusahaan yang menghasilkan laba atau keuntungan. Rasio 

yang digunakan dalam mengukur tingkat kemampuan 

perusahaan pada Jakarta Islamic Index (JII) dalam 

                                                           
13

 Ibid  



 
 

87 
 

menghasilkan laba atau keuntungan keseluruhan. 

Profitabilitas penelitian ini menggunkan formula Rasio on 

Equity (ROE). Pada penelitian ini rasio profitabilitas yang 

digunakan adalah Retrun on Equity (ROE). Retrun on Equity 

(ROE) merupakan rasio profitabilitas yang dipergunakan 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menghasilakan laba bersih melalui pengunaan sejumlah 

aktiva perusahaan. 

2. Definisi Operasional 

Tabel 3.2 Operasional Variabel 

Variabel Indikator Rumus 

Profitabilitas  Retrun on 

Equity 

(ROE)
 14 

ROE = 
           

             
 

x 100% 
 

Efisiensi 

Modal kerja 

Working 

Capital 

Turnover 

(WCT) 

WCT=
         

                           
 

Likuiditas  Current 

Ratio (CR)
 

15 

CR = 
     

          
   

100% 

                                                           
14
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Dinamika Manajemen 3, 1 (2013). 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi data panel dan diolah dengan 

menggunakan Eviews 9 dengan uji sebagai berikut :  

1. Uji Chow 

Uji Chow dipakai untuk memperkirakan apakah 

Common Effect Model (CEM)  atau Fixed Effect Model 

(FEM) lebih sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini. Jika 

nilai probabilitas perpotongan F> (0,05), maka Uji Chow 

bersifat deterministik dan H0 diterima. Namun jika nilai 

probabilitas F < (0,05) maka H1 diterima.16 

H0 : Common Effect Model 

H1 : Fixed Effect Model 

                                                           
16

 Ita P.Rorong Arjuna Pinilas, Anderson G.Kumenaung, “Pengaruh 

Dana Desa Terhadap Pendapatan Masyarakat Di Kabupaten Kepulauan 

Talaud,” Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi 19, 03 (2019). 
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Dimana jika hasil uji chow menunjukkan nilai 

probabilitas F > (0,05) maka H0 (Common Efect Model) 

diterima. Sebaliknya jika nilai probabilitas F < (0,05) maka 

H1 (Fixed Effect Model) diterima. 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman dipakai untuk memperkirakan apakah 

Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM) 

lebih cocok digunakan dalam penelitian ini. Uji Hausman 

menentukan bahwa H0 dapat diterima jika probabilitas 

perpotongan F > (0,05). Tetapi jika probabilitas perpotongan 

F < (0,05) maka H1 diterima.17 

H0 :  Random Effect Model  

H1 : Fixed Effect Model 

Dimana jika nilai probabilitas  F > (0,05) maka H0 

(Random Effect Model) ditolak. Sebaliknya jika nilai 

probabilitas F < (0,05) maka H1 (Fixed Effect Model) 

diterima. 

3. Hasil Estimasi Model Effect Tetap  

                                                           
17

 Ibid. 
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Hasil Uji Hausman diatas menunjukkan bahwa Fixed 

Effect Model (FEM) merupakan model yang paling tepat dari 

variabel independen terhadap variabel dependepnnya.  

4. Uji t (Parsial) 

Uji t atau uji parsial dipakai untuk mendapatkan 

hasil dari variabel independen terhadap variabel 

dependennya. Jika nilai profitabilitas di bawah (0,05) maka 

hasil uji t dinyatakan signifikan yang artinya secara 

individual terdapat pengeruh dari variabel independen 

terhadap variabel dependennya.18 

 

 

5. Uji F (Simultan) 

Uji F atau uji simultan digunakan untuk 

mendapatkan hasil variabel independen terhadap variabbel 

dependennya. Jika nilai probabilitas di bawah (0,05) maka 

hasil uji F dinyatakan signifikan yang artinya secara 

                                                           
18

 Muliahadi Tumanggor, “Analisis Pengaruh Bopo, Capital 

Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Dan Loan To Deposit Ratio Terhadap 

Return on Asset,” Jurnal Ilmiah Ilmu Manajemen (2005). 
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bersama-sama berpengaruh terhadap pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependennya. 19 

6. Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk 

mengukur seberapa besar variabel bebas mempengaruhi 

variabel terikat. Dimana variabel bebas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah efisiensi modal kerja dan 

likuiditas, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah profitabilitas. 

                                                           
19

 Muliahadi Tumanggor, “Analisis Pengaruh Bopo, Capital 

Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Dan Loan To Deposit Ratio Terhadap 

Return on Asset,” Jurnal Ilmiah Ilmu Manajemen (2005). 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Jakarta Islamic Index (JII) 

Jakarta Islamic Index (JII) yaitu indeks terakhir yang 

dikembangkan oleh BEI yang bekerjasama dengan Dana 

Reksa Investment Management yang mana untuk merespon 

kebutuhan informasi yang berkaitan dengan investasi 

syariah. JII merupakan subset dari suatu Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) yang diluncurkan pada 3 Juli 2000. 

Berdasarkan Fatwa Dewan syariah (DSN) BEI memilih 

emiten yang unit usahanya sesuai dengan syariah. Perbedaan 

yang mendasar antara indeks konvensional dengan indeks 

syariah adalah indeks saham konvensional memasukkan 

seluruh saham tercatat di bursa denagn mengabaikan aspek 

halal haram, yang penting saham emiten yang terdaftar 

(listing) sudah sesuai aturan yang berlaku. Syarat suatu 

saham dikeluarkan oleh perusahaan dapat dikatakan syariah 

adalah jenis usaha, produk barang, jasa yang diberikan dan 
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akad serta cara pengolahan perusahaan yang mengeluarkan 

saham atau menerbitkan saham tidak boleh bertentangan 

dengan prinsip syariah. 

Jakarta Islamic Index (JII) dapat dijadikan pertimbangan 

investor ketika untuk memutuskan untuk berinvestasi di 

pasar modal. Indeks ini merupakan indeks yang berdasarkan 

syariat Islam. Saham-saham yang masuk dalam Jakarta 

Islamic Index (JII) adalah emiten yang kegiatan usahanya 

dinilai tidak bertentangan dengan Syariah Islam. saham 

Jakarta Islamic Index (JII) cenderung stabil karena saham-

saham tersebut termasuk saham-saham liquid dalam arti 

mudah diperjualbelikan baik dalam kondisi pasar lemah 

(bearish) maupun kondisi pasar kuat (bullish). Jakarta 

Islamic Index (JII) juga menjadi tolak ukur kinerja dalam 

memilih portofolio saham yang berbasis Syariah. Selain 

saham dalam Jakarta Islamic Index (JII) lebih tersaring dari 

sisi fundamental dan likuiditas, saham anggota Jakarta 

Islamic Index (JII) wajib memiliki bisnis inti yang tidak 

bertentangan dengan kaidah-kaidah Islam. Alasan pemilihan 
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indeks saham Jakarta Islamic Index (JII) dikarenakan saham-

saham Jakarta Islamic Index (JII) merupakan indeks pilihan 

dan memiliki peringkat tertinggi dari segi likuiditas saham 

dan kapitalisasi pasar. Jakarta Islamic Index JII menjadi 

solusi atas keragu-raguan investor muslim yang akan 

transaksi di pasar modal konvesional yang mengandung 

unsur riba. Indeks Jakarta Islamic Index (JII) yang tergolong 

saham pilihan setelah melalui seleksi yang ketat meliputi 

aspek liquiditas dan kondisi keuangan emiten. Serta 

perkembangan indeks Jakarta Islamic Index (JII) juga 

semakin menjanjikan untuk periode tahun-tahun mendatang.
 1 

2. PT. Adro Energy Tbk 

PT. Adro Energy Tbk merupakan prusahaan yang 

bergerak pada sektor pertambangan batu bara. Perusahaan ini 

melakukan kegiatan pertambangan pertama pada bulan 

September 1990. Pada saat ini Presiden Direktur Garibaldi 

Thohir. Saat ini Adro Energy merupakan salah satu 

                                                           
1
 Ferina Nurlaily Cendy Andrie Pratama, Devi Farah Azizah, 

“Pengaruh Retrun on Equity (Roe), Earning Per Ratio (EPS), Current Ratio 

(CR) Dan Debt to Equiry (DER) Terhadap Harga Saham,” Jurnal Adminidtrasi 

Bisnis (JAB) 66,1 (2019). 
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perusahaan pertambangan dengan profitabilitas tertinggi di 

Indonesia, pada tahu  2020 likuiditas perusahaan sebesar 

$1.861 juta dan marjin EBITDA operasional 35%. Total aset 

PT. Adro Energy Tbk tahun 2020 sebesar 6.81.566.2 

3. PT. AKR Corporindo Tbk 

PT. AKR Corporindo Tbk merupakan perusahaan yang 

didirikan di Surabaya berdasarkan Akta Notaris sastra kosasih, 

S.H., No.46 tanggal 28 November 1977. Perusahaan memulai 

kegiatan usaha komersial pda bulan Juni 1978. Presiden 

Direktur PT. AKR Corporindo Tbk adalah Haryanto 

Adikoesoemo dan Direktur Keuangan adalah Termurti Tiban. 

Pada tahun 2004, perusahaan mengganti namanya dari PT. 

Aneka Kimia Raya menjadi AKR Corporindo Tbk. Sesuai 

dengan Pasal 3 Anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan usaha utama perusahaan antara lain meliputi bidang 

industri barang kimia dan bahan bakar minyak, perdagangan 

besar dan kecil dan distribusi terutama bahan kimia dan bahan 

bakar minyak (BBM) dan gas, pengangkutan dan perdagangan 

                                                           
2
 PT. Bursa Efek Indonesia. Laporan Keuangan.  

https://www.idx.co.id/. Diakses 23 Januari 2022. 

https://www.idx.co.id/
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(aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi, 

ketenagakerjaan, agen perjalanan dan penunjang usaha 

lainnya), aktivitas professional, ilmiah dan teknis (jasa), serta 

kegiatan usaha penunjang yang meliputi pengangkutan dan 

pergudangan, konstruksi, pengadaan listrik, gas, uap, air panas 

dan udara dingin. Total asset yang dimiliki PT. AKR 

Corporindo Tbk pada tahun 2020 sebanyak 18.683.572.815.3 

4. PT. Aneka Tambang Tbk  

PT. Aneka Tambang Tbk didirikan dengan nama 

“Perusahaan Negara (“PN”) Aneka Tambang” di Republik 

Indonesia tanggal 5 Juli 1968 berdasarkan Peraturan 

Pemerintah (“PP”) No.22 tahun 1968 tentang Pendirian 

Perusahaan Aneka Tambang. Pada tanggal 29 November 

2017 berdasarkan berita acara (“RUPSLB”) status 

perusahaan diubah kembali menjadi perseroan terbatas dan 

sejak saat itu dikenal dengan “PT. Aneka Tambang Tbk”. 

Direktur Utama PT. Aneka Tambang adalah Dana Amin dan 

Direktur Keuangan adalah Anton Herdianto. Berdasarkan 

                                                           
3
 PT. Bursa Efek Indonesia. Laporan Keuangan.  

https://www.idx.co.id/. Diakses 23 Januari 2022. 
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Pasal 3 AD perusahaan, perusahaan bergerak di bidnag 

pertambangan berbagai jenis bahan galian dan menjalankan 

usaha di bidang industry, perdagangan, pengangkutan dan 

jasa. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada 

tanggal 5 Juli 1968. Total asset PT. Aneka Tambang Tbk 

tahun 2020 sebanyak 31.729.512.995.4 

5. PT. Astra Internasional Tbk 

PT. Astra Internasional Tbk berdiri pada tahun 1957 

dengan nama PT. Astra Internasional Incorporated. Pada tahu 

1990, Perseroan mengubah namanya menjadi PT. Astra 

Internasional Tbk. Presiden Direktur PT. Aneka Internasional 

Tbk adalah Djony Bunarto Tjondro dan Direktur adalah 

Chiew Sin Cheok. Ruang lingkup kegiatan Perseroan seperti 

yang tertuang dalam Anggaran Dasarnya adalah perdagangan, 

industri, pertambangan, pengangkutan, pertanian, 

pembangunan (konstruksi dan real estat), jasa (aktivitas 

professional, ilmiah dan teknis, jasa informasi dan 

komunikasi). Ruang lingkup kegiatan utama entitas anak, 
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ventura bersama dan entitas asosiasi meliputi manufaktur, 

perakitan dan penyaluran mobil, sepeda motor berikut suku 

cadangnya, penjualan dan penyewaan alat berat, kontruksi, 

pertambangan dan jasa terkait, pengembangan perkebunan, 

jasa keuangan, infrastruktur, teknologi informasi dan 

property. Total asset PT. Astra Internasional Tbk pada tahun 

2020 sebesar 338.203.5 

6. PT. Barito Pacific Tbk 

PT. Barito Pacific tbk didirikan dalam  rangka 

Undang-Undang Penanaman Modal dalan Negeri No.6 tahun 

1968 berdasarkan Akta Notaris Kartini Muljadi, S.H. wakil 

Direktur Utama pada PT. Barito Pacific Tbk adalah Rudy 

Suparman dan Direktur Keuangan adalah David Kosasih. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

1983. Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan perusahaan bergerak dalam bidang 

kehutananm perkebunan, pertambangan, industri, properti, 

perdagangan, energi terbarukan dan transportasi. Total asset 
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yang dimiliki PT. Barito Pacific Tbk pada tahun 2020 sebesar 

7.683.159.6 

7. PT. Bumi Serpong Damai Tbk 

PT. Bumi Serpong Damai Tbk didirikan pada 16 

Januari 1984 berdasarkan Akta No. 50 dari Benny Kristianto, 

S.H. direktur utama PT. Bumi Serpong Damai Tbk adlah 

Fraanciscus Xaverius R.D dan Direktur adalah Liejani 

HArjanto. Berdasarkan dengan pasal 3 Anggaran Dasar, 

ruang lingkup kegiatan perusahaan terutama meliputi real 

estat yang dimiliki sendiri atau disewa. Perusahaan telah dan 

sedang melaksanakan pembangunnan kota baru sebagai 

wilayah pemukiman yang terencana dan terpadu yang 

dilengkapi dengan prasarana-prasarana, fasilitas lingkungan 

dan penghijauan dengan nama BSD City. Total Asset yang 

dimilki oleh PT. Bumi Serpong Damai Tbk pada tahun 2020 

sebesar 60.882.926.595.750.7 

                                                           
6
 Ibid  

7
 PT. Bursa Efek Indonesia. Laporan Keuangan.  

https://www.idx.co.id/. Diakses 23 Januari 2022. 
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8. PT. Ciputra Development Tbk 

PT. Ciputara Development Tbk didirikan di Republik 

Indonesia dengan nama PT. Citra Habitat Indonesia 

berdasarkan akta notaris Hobropoerwanto, S.H No. 22 tanggal 

22 Oktober 1981. Direktur utama PT. Ciputara Development 

Tbk adalah Candra Ciputara dan Direktur Tulus Saotoso. 

Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan perusahaan sesuai KBLI adalah aktivitas 

perusahaan holding, real estat yang dimiliki sendiri atau 

disewa, kawasan parawisata, kawasan industri, real estat atas 

dasr balas jasa (fee) atau kontak, aktivitas kantor pusat, 

aktivitas konsultasi manajemen lainnya, sewa guna usaha 

tanpa hak opsi aset non finansial, lapangan golf dan sport 

centre. Total asset PT. Ciputara Development Tbk tahun 2020 

sebesar 39.255.187. 1 

 

 

                                                           
1
 PT. Bursa Efek Indonesia. Laporan Keuangan.  
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9. PT. XL Axiata Tbk 

PT. XL Axita Tbk yang sebelumnya bernama PT. 

Excelcomindo Pratama Tbk, pertama kali didirikan dengan 

nama PT. Grahametropolitan Lestari. Perseroan 

berkedudukan hukum di Jakarta dan didirikan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara 

Republik Indonesia berdasarkan Akta Pendriian Perseroan 

Terbatas NO. 55 tanggal 6 Oktober 1989. Presiden Direktur 

PT. XL Axiata Tbk adalah Dian Siswarini dan Direktur 

adalah Budi Pramantika. Total Asset PT XL Axiata tbk pada 

tahun 2020 sebesar 67.744.797.2 

10. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

PT. Indofood Makmur Tbk didirikan di Republik 

Indonesia pada tanggal 14 Agustus 1990 dengan PT. 

Panganjaya Intikusuma. Direktur Utama PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk adlah Anthoni Salim dan Direktur adalah Tjhie 

The Fie. Seperti yang tercantum pada Pasal 3 Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan terdiri dari, 
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antara lain mendirikan dan menjalankan industry makanan 

olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak 

goring, penggilingan biji gandum, pembuatan tekstil karung 

terigu, perdagangan, pengangkutan, agrobisnis dan jasa. Total 

asset yang dimiliki PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada 

tahun 2020 sebesar 163.136.516.3  

11. PT. Jasa Marga (Persero) Tbk 

PT. Jasa Marga Tbk dibentuk berdasarkan peraturan 

Pemerintah Rebuplik Indonesia No. 4 tahun 1978 tentang 

penyetaan Modal Negara Republik Indonesia mengenai 

pendirian Perusahaan Perseroan di bidang pengelolaan, 

pemeliharaan, dan pengadaan jaringan tol serta ketentuan-

ketentuan pengusahanya. Direktur Utama PT. Jasa Marga Tbk 

adalah Subakti Syukur dan  Direktur Keuangan adalah Donny 

Arsal. Sesuai denga pasal 3 Anggaran dasar Perusahaan, 

maksud dan tujuan serta melaksanakan dan menunjang 

kebijaksanaan dan program pemerintah di bidang ekonomi 
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dan pembangunan nasional pada umumnya, khusunya 

pembangunan di bidang pengusahaan jalan tol dengan sarana 

penunjangan dengan menerapkan prinsip-prinsi[p perusahaan 

terbatas. Total asset PT. Jasa Marga pada tahun 2020 sebesar 

104.086.646.4 

12. PT. Perusahaan Gas Negara Tbk 

PT. Perusahaan Gas Negara Tbk pada awalnya 

bernama Firma L.J.N Eindhoven & Co. Gravenhage yang 

didirikan pada tahun 1859. Kemudian, perusahaan diberi 

nama NV. Netherland Indische Gaz Maatschapij (NV. NIGM) 

pada tahun 1950, saat diambil alih oleh pemerintah Belanda. 

Pada tahun 1958 saat diambil alih oleh Pemerintah Republik 

Indonesia, nama Perusahaan diganti menjadi Badan 

Pengambil Alih Prusahaan-Perusahaan Listrik dan Gas 

(BP3LG) yang kemudian beralih status menjadi BPU-PLN 

pada tahun 1961. Pada tanggal 13 Mei 1965 berdasarkan 

peraturan pemerintah NO. 19?1965,perusahaan didirikan 
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sebagai Perusahaan Negara dan dikenal sebagai Perusahaan 

Negara Gas (PN. Gas). Direktur Utama PT. Perusahaan Gas 

Negara Tbk adalah Suko Hartono dan Direktur Keuangan 

adalah Arie Nobelta Kaban. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah NO. 27?1984. PN. Gas diubah menjadi 

perusahaan umum (“Perum”) dengan nama Perusahaan 

Umum Gas Negara. Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar 

Perusahaan, Perusahaan bertujuan untuk melaksanakan dan 

menunjang kebijaksanaan dan program Pemerintah di bidang 

ekonomi dan pembangunan nasional, khususnya di bidang 

pengembangan pemanfaatan gas bumi untuk kepentingan 

umum serta penyediaan gas dalam jumlah dan mutu yang 

memadai untuk melayani kebutuhan masyarakat. Total asset 

yang dimiliki oleh PT. Perusahaan Gas Negara Tbk pada 

tahun 2020 adalah sebesar 7.533.986.395.5 

13. PT. PP (Persero) Tbk 

PT. PP (Persero) semula berbentuk N.V. 

Pembangunan Perumahan, yang merupakan hasil peleburan 
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suatu perusahaan Bangunan bekas milik Bank Indutri Negara 

yang didirikan berdasrkan Akta Notaris Raden Soewandi di 

Jakarta No. 48 tanggal 26 Agustus 1953. Direktur Utama PT. 

PP (Persero) adalah Ir. Novel Arsyad dan Direktur Keuangan 

adalah Agus Purbianto.  Berdasarkan peraturan pemerintah 

No. 39 tahun 1971 tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan 

Negara (PN) Pembangunan PErumahan menjadi Perusahaan 

Perseroan (Persero). Perusahaan Perumahan diubah menjadi 

Perushaana Perseroan (Persero) didirikan tanggal 15 Maret 

1973. Total asset PT. PP (Persero) pada tahun 2020 sebesar 

53.472.450.650.976.6 

14. PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 

PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk didirikan dengan 

nama NV Pabrik Semen Gresik pada tanggal 25 maret 1953. 

Direktur Utama PT. Semen Indonesia (Persero) adalah Doddy 

Sulasmono Diniawan. Ruang lingkup kegiatan usaha 

perseroan menurut Anggaran dasar adlah menjalankan usaha 

dalam bidang industry semen, termasuk kegiatan produksi, 

                                                           
6
 PT. Bursa Efek Indonesia. Laporan Keuangan.  

https://www.idx.co.id/. Diakses 23 Januari 2022. 

https://www.idx.co.id/


106 

 
 

menambang dan atau menggali bahan yang diperlukan dalam 

industri lainnya, perdagangan, pemasaran dan distribusi 

terkait dengan industry semen serta pemberian jasa untk 

industry semen atau lainnya. Asset yang dimiliki PT. Semen 

Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2020 sebesar 

78.006.244.7 

15. PT. Unilever Indonesia Tbk 

PT. Unilever Indonesia Tbk berdiri pada tahun 1933, 

Unilever sendiri merupakan perusahaan global yang sudah 

memiliki brand sendiri di 190 nnegara. Pada tahun 1981 

Unilever Indonesia pertama kali melakukan IPO dan hingga 

saat ini UNVR menjadi perusahaan terbesar ke empat 

berdasarkan kapitalisasi di Bursa Efek Indonesia.  Presiden 

Direktur PT. Unilever Indonesia Tbk adalah Ira Noviarti dan 

Direktur adalah Arif Hudaya. Total asset yang dimiliki PT. 

Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2020 sebesar 20.534.632.8 

16. PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 
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PT. Wijaya Karya Tbk merupakan hasil dari langkah 

nasionalisasi pemerintah Indonesia pada perusahaan milik 

Belanda Naamloze Vennotshap Technische handel 

Maatschappij en Bouwbedijf Vis en Co pada tahun 1960. PT. 

Wika Karya merupakan perusahaan milik BUMN yang sudah 

banyak turut andil dalam proses pembangunan infrastruktur di 

Indonesia. Direktur Utama PT. Wijaya Karya adalah Agung 

Budi Waskito dan Direktur Keuangan adalah Ade Wahyu. 

Total Asset PT. Wijaya Karya pada tahun 2020 sebesar 

68.109.185.213.9 

B. Hasil 

1. Uji Chow  

Uji chow dimana jika nilai probabilitas perpotongan 

F > (0,05), maka H0 diterima. Namun, apabila nilai 

probabilitas F < (0,05) maka H1 diterima. Hipotesis yang 

terbentuk dari uji ini : 

Table 4.1 Uji Chow 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 2.209156 (14,28) 0.0361 
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Cross-section Chi-

square  

33.485179 14 0.0025 

Sumber : Data diolah,  2021 

Dari hasil Uji Chow diatas bisa dilihat nilai 

probabilitas Cross-section F 0.0361 < 0,05, sehingga bisa 

disimpulkan bahwa H1 diterima, maka  Fixed Effect Model 

(FEM) lebih tepat dibanding Common Effect Model (CEM). 

2. Uji Hausman  

Uji Hausman dimana jika nilai H0 dapat diterima 

dimana nilai probabilitas perpotongan F > (0,05). Namun, 

apabila probabilitas perpotongan F < (0,05), H1 diterima. 

Hipotesis yang dibentuk oleh uji ini adalah sebagai berikut : 

Table 4.2 Uji Hausman 

Test Summary Chi-

Sq.Statistic 

Chi-Sq. 

d.f. 

Prob. 

Cross-section 

random 

13.869486 2 0.0010 

       Sumber : Data diolah, 2021 

Dari hasil Uji Hausman di atas, kita dapat melihat 

probabilitas Cross-section random adalah 0,0010 < 

(0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, 
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maka pada Uji Hausman Fixed Effect Model (FEM) lebih 

tepat dibandingkan Random Effect Model (REM). 

3. Hasil Estimasi Model Efek Tetap 

Dari hasil Uji Hausman dapat diketahui bahwa Fixed 

Effect Model (FEM) merupakan model yang paling sesuai 

untuk digunakan dalam penelitian ini. Maka selanjutnya 

dilakukan estimasi menggunakan Fixed Effect Model (FEM) 

dengan bantuan software analisis eviews 9. Hasil estimasi 

ditunjukkan pada tabel 4.2. 

 Table 4.3 Uji Hasil Estimasi Fixed Effect Model (FEM) 

Variabel Coefficient Std.Error t-Statistic Prob. 

C 1.247.511 0.992031 1.257.533 0.2189 

WCT 2.737.391 0.534338 5.122.957 0.0000 

CR 2.152.712 1.564.014 1.376.402 0.1796 

Effects Specification 

Cross-section fixed (dummy variables) 

R-squared 0.674286 Mean dependent var 1.635.509 

Adjusted R-

squared  0.488164 S.D. dependent var 1.076.233 

S.E.of 

regression 0.79966 

Akaike info 

criterion 2.596.157 

Sum 

squared 

resid 1.659.974 Schwarsz criterion 3.278.674 

Log 

Likelihood -41.41.354 Hannan-Quinn criter 2.850.593 

F-statistic 3.622.819 Durbin-Watson stat 2.455.580 
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Prob(F-

statistic) 0.001419   

       Sumber : Data diolah, 2021.  

4. Uji t (Parsial) 

a. Pengaruh Efisiensi Modal Kerja (Working Capital 

Turnover) terhadap peningkatan profitabilitas pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)  

Hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa variabel 

Working Capital Turnover (WCT) memiliki nilai probablitas 

sebesar 0,0000, lebih kecil dari nilai alpha 0,05 (0,0000 < 

0,05). Sehingga secara parsial dapat disimpulkan bahwa 

variabel Working Capital Turnover (WCT) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan profitabilitas pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Daniel10, Wibowo dan 

                                                           
10

 david Yanto Daniel Mahulae, “Analisis Pengaruh Efisiensi Modal 

Kerja, Likuiditas, Dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas,” Jumansi Stindo 9, 

May (2020). 
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Wartini11. Dimana menjelaskan bahwa variabel Working 

Capital Turnover (WCT) berpengaruh pada peningkatan 

profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) periode tahun 2018-2020. 

b. Pengeruh Likuiditas (Current Ratio) terhadap peningkatan 

profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII)  

Hasil uji t (parsial) menjelaskan bahwa variabel 

Current Ratio (CR) memiliki nilai probabilitas sebesar 

0,1796 lebih besar dari nilai 0,05 (0,1796 > 0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan dari variabel Current Ratio (CR) ini tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII).  Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Daniel12, 

                                                           
11

 Sri Wartini Agus Wibowo, “Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas Dan 

Leverage Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Di Bei,” Jurnal 

Dinamika Manajemen 3, 1 (2013). 
12

 david Yanto Daniel Mahulae, “Analisis Pengaruh Efisiensi Modal 

Kerja, Likuiditas, Dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas,” Jumansi Stindo 9, 

May (2020). 
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Wibowo dan Wartini13. Dimana menjelaskan bahwa variabel 

Current Ratio (CR) tidak berpengaruh pada peningkatan 

profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) periode tahun 2018-2020. 

5. Uji F (Simultan) 

Hasil Uji F (Simultan) pada penelitian ini 

memperlihatkan bahwa nilai probabilitas (statistik) sebesar 

0,001419 untuk variabel Working Capital Turnover (WCT) 

dan Current Ratio (CR) lebih kecil dari 0,05 (0,001419 < 

0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen Working Capital Turnover (WCT) dan Current 

Ratio (CR) sangat mempengaruhi variabel dependen Retrun 

on Equity (ROE) dalam peningkatan profitabilitas melalui 

efisiensi modal kerja dan likuiditas pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 2018-

2020. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 

                                                           
13

 Sri Wartini Agus Wibowo, “Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas Dan 

Leverage Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Di Bei,” Jurnal 

Dinamika Manajemen 3, 1 (2013). 
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Parmitasari14, Abdullah15, Octavianty16, Werdiningtyas17, dan 

Rofiah dkk18. Dimana menjelaskan bahwa variabel Working 

Capital Turnover (WCT) dan Current Ratio (CR) secara 

bersam-sama berpengaruh terhadap peningkatan 

profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di Jakrata 

Islamic Index (JII) periode tahun 2018-2020. 

6. Koefisien Determinasi (  ) 

Berdasarkan uji koefisien determinasi (  ), nilai    

adalah 0,674286 (67,42%). Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkaan profitabilitas dipengaruhi oelah variabel 

                                                           
14

 Hasrianto Rika Dwi Ayu Parmitasari, “Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, Leverage, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen 

Saham-Saham Yang Terdaftar Pada Jakarta Islamic Index (JII) Periode Tahun 

2011-2015,” Journal uin-alauddin (2015). 
15

 Miswanto, yanuar Rifgi Abdullah, and Shofia Suparti, “Pengaruh 

Efisiensi Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan,” Jurnal Bisnis dan Ekonomi (JBE) 24, 2 

(2017). 
16

 Ellyn Octavianty and Defi Jumadil Syahputra, “Pengaruh Efisiensi 

Modal Kerja Dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub 

Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei),” JIAFE (Jurnal 

Ilmiah Akuntansi Fakultas Ekonomi) 1, 2 (2015). 
17

 Sam‟ani Rilla Werdiningtyas, “Analisis Pengaruh Receivable 

Turnover (RTO), Inventory Turnover (ITO), Working Capital Turnover 

(WCTO), Dan Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2011-2017 

1Rilla,” Jurnal Sains Ekonomi dan Perbankan Syariah 151, 2 (2018). 
18

 Muzayyanatur Rofiah, Ronny Malavia Mardani, and Budi Wahono, 

“Pengaruh Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas Dan Solvabilitas Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Food Dan Beverage Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI),” Jurnal Ilmiah Riset Manajemen 6, 1 (2017). 
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Efisiensi Modal Kerja (Working Capital Turnover) dan 

Likuiditas (Current Ratio) sebesar 67,42%, sisanya sebesar 

32,58 dipengaruhi oleh variabel lain. 

C. Pembahasan  

Penelitian ini menggunakan purposive sampling, 

dimana kriteria sampel pada penelitian ini adalah perusahaan 

yang rutin masuk dalam indeks JII, perusahaan yang telah 

listing selama 2 tahun di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut periode 

tahun 2018-2020, perusahaan memiliki data lengkap untuk 

data variabel yang digunakan selama periode penelitian 

2018-2020.  

1. Pengaruh Efisiensi Modal Kerja Terhadap Peningkatan 

Profitabilitas Pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) Periode Tahun 2018-2020 

Hasil analisis statistik untuk variabel efisiensi modal 

kerja diketahui bahwa nilai t hitung bernilai positif sebesar 

5.122957. Hasil statistik uji t untuk efisiensi modal kerja 

diperoleh nilai yang signifikan atau probabilitas sebesar 
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0.0000, dimana lebih kecil dari toleransi kesalahan (α = b) 

0,05 yaitu (0.0000 < 0.05), sehingga disimpulkan bahwa 

efisiensi modal kerja berpengaruh terhadap peningkatan 

profitabilitas sehingga hipotesis pertama diterima. Hasil 

serupa ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Daniel19, Wibowo dan Wartini20 

Efisiensi modal kerja (working capital turnover) 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur atau menilai 

keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. 

Dimana seberapa banyak modal kerja perusahaan berputar 

dalam suatu periode. Efisiensi modal kerja diukur dari 

penjualan bersih (net sales) dibagi dengan aktiva lancar 

dikurangi hutang lancar perusahaan. Jika perusahaan 

memiliki perputaran modal kerja lebih cepat berarti 

perusahaan memiliki tingkat penjualan tinggi. Jika volume 

penjualan naik, maka investasi persediaan dan piutang akan 

                                                           
19

 david Yanto Daniel Mahulae, “Analisis Pengaruh Efisiensi Modal 

Kerja, Likuiditas, Dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas,” Jumansi Stindo 9, 

May (2020). 
20

 Sri Wartini Agus Wibowo, “Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas Dan 

Leverage Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Di Bei,” Jurnal 

Dinamika Manajemen 3, 1 (2013). 
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meningkat. Semakin cepat perputaran modal kerja suatu 

perusahaan maka semakin tinggi profitabilitas.
21

 

2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Peningkatan Profitabilitas 

Pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 

(JII) Periode Tahun 2018-2020 

Hasil analisis statistik untuk variabel likuiditas 

diketahui bahwa nilai t hitung bernilai negatif sebesar 

1.376402. Hasil statistik uji t untuk likuiditas diperoleh nilai 

yang tidak signifikan probabilitas sebesar 0.1796 dimana 

lebih besar dari nilai toleransi (α = b) 0,05 (0.1796 > 0.05), 

sehingga dapat disimpulkan likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan profitabilitas sehingga hipotesis kedua 

ditolak. Hasil serupa ditunjukkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Daniel22, Wibowo dan Wartini23. 

Hal ini dapat terjadi karena tidak selalu tingginya 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 

                                                           
21

 Ibid 
22

 david Yanto Daniel Mahulae, “Analisis Pengaruh Efisiensi Modal 

Kerja, Likuiditas, Dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas,” Jumansi Stindo 9, 

May (2020). 
23

 Sri Wartini Agus Wibowo, “Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas Dan 

Leverage Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Di Bei,” Jurnal 

Dinamika Manajemen 3, 1 (2013). 
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pendek dapat menjadi jaminan bahwa perusahaan dapat 

meningkatkan profitabilitas. Hal ini karena tidak semua 

aktiva lancar yang dimiliki dapat meningkatkan laba, 

persediaan termasuk kedalam golongan aktiva lancar, 

persediaan ini dapat berupa barang jadi yang belum dijual. 

Semakin tinggi jumlah persediaan yang dimiliki oleh 

perusahaan maka hal tersebut tidak bisa menjamin 

perusahana dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, 

karena persediaan tersebut butuh waktu yang cukup lama 

untuk dijual agar dapat diubah menjadi uang kas dan 

memberikan keuntungan bagi perusahaan. namun tingginya 

current ratio, juga tidak baik bagi suatu perusahaan karena 

jika suatu perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang tinggi 

maka semakin banyak dana yang menganggur, sementara 

dana tersebut mungkin bisa digunakan untuk berinvestasi 

guna memperoleh keuntungan agar dapat meningkatkan 

profitabilitas. 24 

                                                           
24

 Alfred Kamsari and Herlin Tundjung Setijaningsih, “Pengaruh 

Likuiditas , Efisiensi Modal Kerja , Leverage , Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Profitabilitas,” Jurnal Multiparadigma Akuntansi Tarumanegara 2 

(2020). 
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3. Pengaruh Efisiensi Modal Kerja dan Likuiditas Secara 

Bersama-sama Terhadap Peningkatan Profitabilitas Pada 

Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

Periode Tahun 2018-2020 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

secara bersama-sama antara efisiensi modal kerja dan 

likuiditas terhadap peningkatan profitabilitas pada 

perusahaan yang terdapat di Jakarta Islamic Index (JII). 

Berdasarkan uji simultan menunjukkan bahwa nilai f hitung 

sebesar 3.622819 dan nilai signifikan sebesar 0.001419. 

Apabila dibandingkan dengan tingkat signifikan lebih kecil 

dari pada tingkat signifikan yang diharapkan (0.001419 < 

0.05) yang berarti bahwa efisiensi modal kerja dan likuiditas 

secara bersama-sama memiliki berpengaruh terhadap 

peningkatan profitabilitas sehingga hipotesis ketiga diterima. 

Hasil serupa ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan 
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oleh Parmitasari25, Abdullah26, Octavianty27, Werdiningtyas28, 

dan Rofiah dkk29. 

4. Pengaruh Efisiensi Modal Kerja dan Likuiditas Terhadap 

Peningkatan Profitabilitas Pada Perusahaan yang 

Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)  

Besar pengaruh efisiensi modal kerja dan likuiditas 

terhadap peningkatan profitabilitas pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII), yang mana 

ditunjukkan dari nilai koefisien determinasi sebesar 0,674286 

atau 67,42%. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa 

                                                           
25

 Hasrianto Rika Dwi Ayu Parmitasari, “Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, Leverage, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen 

Saham-Saham Yang Terdaftar Pada Jakarta Islamic Index (JII) Periode Tahun 

2011-2015,” Journal uin-alauddin (2015). 
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 Miswanto, yanuar Rifgi Abdullah, and Shofia Suparti, “Pengaruh 

Efisiensi Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan,” Jurnal Bisnis dan Ekonomi (JBE) 24, 2 

(2017). 
27

 Ellyn Octavianty and Defi Jumadil Syahputra, “Pengaruh Efisiensi 

Modal Kerja Dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub 

Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei),” JIAFE (Jurnal 

Ilmiah Akuntansi Fakultas Ekonomi) 1, 2 (2015). 
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 Sam‟ani Rilla Werdiningtyas, “Analisis Pengaruh Receivable 
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1Rilla,” Jurnal Sains Ekonomi dan Perbankan Syariah 151, 2 (2018). 
29

 Muzayyanatur Rofiah, Ronny Malavia Mardani, and Budi Wahono, 
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peningkatan profitabilitas dipengaruhi oleh variabel efisiensi 

modan kerja dan likuiditas sebesar 67,42%, sedangkan 

sisanya sebesar 32,58% dipengaruhi oleh nilai atau faktor 

diluar variabel tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian yang 

dilakukan tentang pengaruh profitabilitas terhadap 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII), 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Efisiensi Modal Kerja yang diukur dengan Working 

Capital Turnover (WCT) berpengaruh terhadap 

peningkatan profitabilitas (ROE) pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) sehingga hipotesis 

pertama diterima.  

2. Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR) 

berpengaruh negatif terhadap peningkatan profitabilitas 

(ROE) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islami 

Index (JII) sehingga hipotesis kedua ditolak.  

3. Secara simultan, profitabilitas yang diukur dengan 

indikator Efisiensi Modal Kerja (Working Capital 

Turnover), Likuiditas (Current Ratio) berpengaruh 



122 

 
 

terhadap peningkatan Profitabilitas pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) sehingga hipotesis 

ketiga diterima.  

4. Besarnya pengaruh efisiensi modal kerja dan likuiditas 

terhadap peningkatan profitabilitas pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) yang mana 

ditunjukkan dari nilai koefisien determinasi 

memperlihatkan nilai R-squared sebesar 0,674286, artinya 

profitabilitas dapat dipengaruhi oleh Efisiensi Modal 

Kerja dan Likuiditas sebesar 67,42% sedangkan sisanya 

32,58% dipengaruhi oleh faktor lain. 

B. Saran  

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah 

variabel lain yang masih berhubungan dengan 

profitabilitas. Selai itu diharapkan dapat menggunakan 

sampel penelitian yang lebih banyak serta periode 
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tahun yang lebih lama untuk memperoleh informasi 

penelitian yang lebih luas dan akurat. 

2. Bagi emiten Jakarta Islamic Index (JII) diharapkan dapat 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. Selain itu 

perusahaan dapat menyediakan informasi yang akurat, 

aktual dan bertanggung jawab agar dapat memudahkan 

bagi siapapun yang memiliki kepentingan seperti para 

investor yang hendak mengambil keputusan untuk 

investasi pada perusahaan tersebut.  

3. Perusahaan sebaiknya meningkatkan kinerja 

profitabilitas setiap tahunnya agar dapat bersaing dalam 

menumbuhkan kinerja kepercayaan investor dan 

memudahkan perusahaan dalam memperoleh modal 
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